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DI BAWAH TARGET NASIONAL

Angka Prevalensi Stuntin
- Pariaman 10,4 Persen

TANGGAL AN NENE S co U

PARIAMAN, HALUAN - Dinas Kesehatan
{Dinkes) Kota Pariaman mencatat angka .
prevalensi stunting di daerah tersebut sampai
awal Desember 2024 mencapai 10,4 persen dari
target tahunan 14 persen. !

Angka tersebut berasal data
Elektronik Pencatatan Pela-
poran Berbasis Masyarakat
(EPPBGM) tahun 2024 yang
memesiksa 6.036 balita ber-
dasatkan perbandingan usia

dengan tinggi dan berat badan.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala
Dinas Kesehatan Kota Patia-

rapkan pola hidup sehat. Dije
laskannya, untuk mencegah
risiko stunting balita harus
mendapat asupan zat gizi
sepetti protein, zat besi, vita
min, dan mineral.

“Asupan gizi ini sederha
nanya mudah dijumpai, seperti
telur, ikan, daging ayam dan

man, Rio Arisandi
saat ditemui di
ruang kerjanya,
Jumat (20/12) me
nerangkan, EPP-
BGM merupakan
metode pengam-
bilan data real
yang didapat ber-
dasarkan penim-
bangan setiap bu-
lan. Ta menyebut,
penggambilan |
data dilakukan |

sapi, susu, ka
cang-kacangan
serta sayuran hi
jau,” tuturnya.
Selain asupan
makanan, kata
Rio, orang tua
juga perlu menja
ga pola hidup
dan lingkungan
yang bersih un
tuk menghindari
risiko penyakit
yang akan me-

langsung oleh ka- mengaruhi pe-
der posyandu | RIO ARISANDI nyerapan asupan
yang ditusjuk di | 1z,
masing-masing : “Bagaimana
desa. pun, prevalensi stunfingini sangat
“Untuk angka prevalensi berpengaruh dengan polaasuh

stunting tahun ini kalau berda-
satkan EPPBGM berada di
angka 10,4 persen. Ini meru-
pakan kabar baik karena ca-
paiannya masih belum di bawah
target nasional yaitu 14 persen,”
kata Rio.

Ta mengatakan, pada tahun

2023, berdasarkan Survei Status

Gizi Indonesia (SSGI) terdapat

17,08 persen anak di Kota

Pariaman terindikasi stunting.

Angka tersebut dikatakan mele-

bihi target nasional yaitu 16
ersen.

“Untuk tahun ini, kita bet-
harap prevalensi stunting tidak
akan melebihi target nasional
yang ditetapkan, baik itu ber-
dasarkan EPPBGM maupun
SSGIL,” katanya.

dari orang tua. Mereka harus
memberi stimu lasi kepada
anak,” kata dia.

Tidak hanya menekankan
pola asuh orang tua, untuk
anak-anak yang sudah berisiko
stunting kata Rio akan diberi
bantuan makanan tambahan
dari Dinas Kesehatan. Sejauh
ini, penyaluran bantuan tersebut
sudah terlaksana sepenuhnya.
Kendati begitu, ia betharap
para orang tua semakin mema
hami dan menyadari pentingnya
membawa anak ke posyandu
secata rutin. Hal ini, ia sebutkan
untuk mengetahui tumbuh
kembang anak agar dapat
dilakukan pencegahan apabila
ada yang terindikasi stunting.
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